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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar belakang 

Perkembangan ilmu dan teknologi dari berbagai bidang ilmu 

semakin maju. Salah satunya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

material teknik. Seiring dengan meningkatnya penggunaan bahan tersebut 

mulai dari yang sederhana, seperti alat-alat rumah tangga, sampai 

peralatan industri, baik industri skala kecil maupun industri skala besar. 

Hal ini dikarenakan komposit mempunyai keunggulan tersendiri 

dibandingkan dengan bahan teknik alternatif lain. 

Semakin banyak para ilmuwan yang meneliti dan tertarik dengan 

penemuan baru untuk memperoleh bahan yang lebih berkualitas, 

ekonomis, ramah lingkungan dan mudah didaur ulang. Material komposit 

yang diharapkan mampu memenuhi hal tersebut adalah material komposit 

dengan pengisi (filler) serat alam. Melimpahnya jenis tanaman di dunia, 

terlebih di Indonesia, membuat para peneliti tertarik untuk 

mengembangkan material komposit menggunakan bahan dari serat alam. 

Penggunaan serat alam sebagai filler dalam komposit tersebut 

mempunyai tujuan utama untuk mengurangi biaya bahan baku. 

Ada berbagai macam tanaman di Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai serat untuk material komposit. Sampai saat ini, 

serat alam yang sering digunakan sebagai serat untuk material komposit 
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diantaranya adalah serat rami, serat nanas, eceng gondok, jute, kenaf, 

abaca, kapas, jerami dan serat kelapa. Serat alam tersebut mempunyai 

berbagai kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga aplikasi 

hasil dari proses manufaktur tersebut akan berbeda-beda. (Adji, 2006) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan serat kapuk randu (cieba 

pentandra), yang selama ini kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh 

masyarakat indonesia. Menurut hasil pengamatan Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Pertanian Indonesia, negara kita merupakan pengekspor 

kapuk terbesar di dunia dengan jumlah mencapai 28.400 ton serat atau 85 

% kebutuhan serat kapuk dunia. Potensi ini seharusnya membuat kita 

semakin bersemangat dalam mengembangkan pengetahuan tentang 

kegunaan serat kapuk. Dengan demikian kita dapat memanfaatkan hasil 

pertanian negara kita dengan maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang kemampuan fisis dan mekanis berupa 

kekuatan tarik, impact dan bending dari komposit berbahan serat kapuk 

randu. Yang nantinya di harapkan dari penelitian ini akan didapat 

informasi lebih jauh tentang serat kapuk randu. sebagai bahan serat yang 

memiliki kualitas yang tinggi. 

 

1.2 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan Tarik, kekuatan 

impack dan kekuatan bending dari material komposit serat kapuk randu 
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(cieba pentandra) yang disusun secara acak dengan perbandingan fraksi 

volume serat 10%, 20% dan 30% dengan matrik polyester.  

 

1.3 Perumusan Masalah 

Mengingat kompleksnya permasalahan yang berkaitan dengan 

karakteristik komposit maka dalam penelitian ini perlu dilakukan 

perumusan masalah. Ruang lingkup penelitian ini antara lain : 

a.  Polyester sebagai matrik dan serat kapuk randu sebagai filler, 

dimana komposit diperkuat dengan serat acak (Chopped fiber 

composite). 

b. Untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis pada komposit maka 

dilakukan pengujian berupa uji tarik, uji impak, dan uji bending. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencegah masalah tidak melebar dari pembahasan utama, 

maka permasalahan hanya dibatasi pada : 

1. Bahan serat yang digunakan adalah serat kapuk randu (cieba 

pentandra) dengan matrik polyester 

2. Pengujian yang dilakukan adalah uji kekuatan tarik, kekuatan 

impact dan uji kekuatan bending. 

3. Bentuk spesimen adalah dengan fraksi berat serat kapuk 10%, 

20%, dan 30%. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman tentang penelitian material komposit serat alam. 

2. Bagi pembaca adalah untuk menambah pengetahuan tentang ilmu 

material, khususnya tentang komposit serat alami / natural 

composite (NACO), salah satunya adalah serat kapuk randu (cieba 

pentandra). 

3. Bagi universitas, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan untuk penelitian tentang komposit serat alam. 

4. Bagi sektor industri material, sebagai alternatif untuk membuka 

lapangan pekerjaan baru dengan memanfaatkan potensi alam di 

Indonesia terutama serat kapuk randu. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Studi Literatur                                                                                                                                                                          

Tahap studi literatur digunakan untuk mempelajari buku-buku 

atau referensi yang berhubungan dengan komposit, yang 

selanjutnya digunakan untuk kajian pada penelitian dan pengujian 

yang dilakukan.  

2. Tahap Penyiapan Bahan 
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Tahap ini adalah proses penyiapan dan persiapan serat yang 

telah ditentukan dalam pembuatan komposit, penyiapan bahan 

resin yang akan dipakai sebagai matrik pada komposit, penyiapan 

cetakan sebagai membuat specimen, kemudian melakukan tahap 

pembuatan specimen untuk uji tarik, bending, serta impact. 

3. Pelaksanaan Tahap Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan mengacu pada 

literatur yang sudah ada dan disesuaikan dengan standar 

pengujian yang dipakai dalam penelitian. 

4. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang kemudian dianalisa dan ditarik suatu 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut : 

BAB I        PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

perumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II      LANDASAN TEORI  
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Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, dasar teori, 

klasifikasi komposit, unsur penyusun komposit serat, serta 

mekanisme pengujian. 

BAB III    METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang persiapan penelitian, penyiapan benda 

uji, pembuatan benda uji, proses pengujian, pengambilan 

data serta analisa dan pembahasan. 

BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data yang diperoleh dari pengujian, 

analisa perhitungan dan pembahasan. 

BAB V      PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 


